



A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan  manusia  akan  bahan  bakar  minyak  semakin  meningkat,  akan  
tetapi  ketersediaan  minyak  bumi  semakin  menipis.  Menurut laporan The World 
Energy Council tahun 1993, menjelang tahun 2020 kebutuhan energi dunia akan 
mengalami peningkatan jumlah konsumsi dari 8,8 Gtoe (gigatons of oil equivalent) 
pada tahun 1990 menjadi 11,3 sampai 17,2 Gtoe (IEA, 2006). Selama  ini,  kebutuhan 
energi dunia sebagian besar dipasok dari bahan bakar fosil. Ketersediaan minyak 
yang semakin menipis, memicu timbulnya krisis energi  yang  krusial. Krisis  energi  
telah mendorong  peningkatan  upaya  untuk  memanfaatkan  energi  alternatif yang  
bukan  berasal  dari energi  fosil  (Purwantari, 2003). 
Etanol merupakan salah satu bahan bakar alternatif  yang mempunyai  
kelebihan dibandingkan  BBM.  Berdasarkan siklus karbon, etanol dianggap  lebih  
ramah lingkungan  karena CO2 yang dihasilkan oleh  hasil  buangan  mesin  akan  
diserap oleh tanaman. Dengan demikian akumulasi karbon di atmosfer seperti yang 
ditimbulkan oleh penggunaan  minyak  bumi  sebagai  bahan  bakar dapat 
dihindarkan (Costello dan Chum, 1998).  
Etanol  dapat  meningkatkan  efisiensi pembakaran  karena  mengandung  
35%  oksigen  dan  ramah lingkungan karena emisi gas buangnya seperti kadar 
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karbonmonoksida, nitrogen oksida, dan gas-gas lain rendah (19-25%) (Indartono, 
2005).   
Bioetanol  dapat dibuat dari  bahan baku yang mengandung glukosa, pati dan 
selulosa (Jeon, 2007). Negara Indonesia kaya akan hasil bumi yang mengandung 
glukosa, pati dan selulosa seperti padi, tebu, pisang, dan umbi-umbian. Bahan-bahan 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber bioetanol.  
Pisang (Musa  paradisiaca L.) merupakan jenis tumbuhan tropis  yang banyak 
dihasilkan di  Indonesia. Pulau Jawa dan Madura mempunyai  kapasitas  produksi  
kira-kira 180.153  ton  pertahun (Gusmawarni, dkk., 2009 ).  Bagian dari pisang yang 
sering dimanfaatkan oleh masyarakat hanya buahnya dan sebagian daunnya saja. 
Bonggol  pisang setelah panen hanya dibiarkan begitu saja. Bonggol  pisang 
mengandung  pati  sebesar 76% sehingga potensial sebagai bahan bakar untuk 
produksi bioetanol.  
Produksi bioetanol dari tanaman yang mengandung  pati atau  karbohidrat 
melalui dua tahapan yaitu proses hidrolisis dan fermentasi. Hidrolisis yaitu proses  
konversi pati  atau  karbohidrat  menjadi glukosa. Setelah itu glukosa diubah menjadi 
etanol atau alkohol dengan bantuan mikroorganisme tertentu yang disebut dengan 
fermentasi.  
Hidrolisis pati dapat dilakukan melalui dua cara yaitu mengunakan enzim 
(hidrolisis enzim) dan asam (hidrolisis asam). Hidrolisis asam adalah hidrolisis 
dengan menggunakan asam yang dapat mengubah polisakarida (pati atau selullosa) 
menjadi gula. Asam yang sering digunakan dalam hidrolisis asam yaitu asam klorida 
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(HCl) atau asam sulfat (H2SO4) dengan kadar tertentu (Yusrin, 2010). Asam sulfat 
berfungsi sebagai katalisator yaitu dapat membantu dalam proses pemecahan pati 
menjadi gula, kemudian pada waktu fermentasi gula tersebut diuraikan oleh 
mikroorganisme menjadi alkohol (Purwanti, 2008).  
Fermentasi etanol melibatkan mikroorganisme yang dapat melakukan 
fermentasi karbohidrat menjadi etanol. Salah satu mikroorganisme yang berperan 
adalah Z.mobilis. Zymomonas mobilis dianggap sebagai mikroorganisme yang baik 
untuk memproduksi etanol karena memiliki sifat yang sesuai untuk produksi etanol 
seperti toleran terhadap kadar gula hingga 40%, lebih toleran terhadap suhu dan  pH 
yang rendah (Purwoko, 2007). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya  
penelitian yang mengkaji  mengenai produksi etanol dari bonggol pisang yang 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Berapakah kadar gula reduksi tertinggi yang dihasilkan oleh  hidrolisis pati 
bonggol pisang dengan H2SO4 3%? 
2. Berapakah kadar etanol tertinggi yang dihasilkan  hidrolisat bonggol pisang 
yang difermentasi oleh  Z. mobilis?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui kadar gula reduksi tertinggi yang dihasilkan oleh  hidrolisis pati 
bonggol pisang dengan H2SO4 3%. 
2. Mengetahui kadar ethanol tertinggi yang dihasilkan  hidrolisat bonggol pisang 
yang difermentasi oleh  Z. mobilis. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar acuan tentang 
pemanfaatan bonggol pisang untuk produksi etanol sebagai salah satu upaya untuk 
mengurangi krisis energi. Manfaat lain dari penelitian ini adalah sebaagai referensi 
dalam pengembangan potensi bonggol pisang sehingga dapat meningkatkan nilai 
ekonomi tanaman pisang. 
